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ABSTRAK 

 

Novia Amalia Leghita, NIM: 2008106007. “ANALISIS MEKANISME 

IMPEACHMENT KEPALA DAERAH KARENA TINDAK PIDANA 

KORUPSI BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NOMOR 23 TAHUN 

2014 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH DAN FIQIH SIYASAH”, 

2024. 

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat sejumlah kasus pemakzulan 

kepala daerah yang disebabkan oleh keterlibatan mereka dalam tindak pidana 

korupsi, pelanggaran sumpah jabatan, atau pelanggaran hukum lainnya. Apabila 

seorang pejabat negara terbukti melakukan tindakan yang melanggar hukum atau 

tidak lagi memenuhi persyaratan sebagai pejabat, maka proses pemakzulan dapat 

diajukan untuk memberhentikan mereka dari jabatannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep dasar impeachment, 

mengetahui impeachment kepala daerah karena korupsi, dan mengetahui tinjauan 

mekanisme Impeachment kepala daerah karena tindak pidana korupsi, khususnya 

dari persfektif Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 tentang Pemerintahan 

Daerah.  

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan (statute approach). Data yang dikumpulkan dengan cara 

studi kepustakaan (library research) dari bahan hukum sekunder kemudian 

dianalisis dengan metode analisis kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa mekanisme pemberhentian kepala 

daerah di Indonesia, khususnya terkait tindak pidana korupsi menurut UU No. 23 

Tahun 2014 dapat terjadi melalui dua jalur utama: pertama, melalui prosedur 

politik yang dimulai dari pengajuan pendapat oleh DPRD mengenai pelanggaran 

yang dilakukan kepala daerah, yang kemudian diputuskan oleh Mahkamah 

Agung. Keputusan Mahkamah Agung ini menjadi dasar bagi Presiden untuk 

memberhentikan gubernur dan/atau wakil gubernur atau bagi Menteri untuk 

memberhentikan bupati dan/atau wakil bupati serta wali kota dan/atau wakil wali 

kota. Kedua, pemberhentian dapat dilakukan secara langsung oleh pemerintah 

pusat tanpa memerlukan usulan dari DPRD, terutama ketika kepala daerah 

didakwa melakukan tindak pidana berat seperti korupsi. Adapun dalam fiqih 

siyasah mekanisme pemberhentian Amir/Wali/Kepala Daerah yang melakukan 

tindak pidana korupsi dalam hukum Islam tidak disebutkan secara rinci baik 

dalam Alquran maupun hadist. Akan tetapi dalam kitab-kitab fiqh siyasah 

setidaknya ditemukan beberapa cara atau mekanisme pemberhentian Kepala 

Daerah. Menurut Undang-undang Pemerintahan Daerah maupun Fiqih Siyasah, 

terdapat kesamaan dalam menganggap korupsi sebagai pelanggaran serius yang 

dapat menyebabkan pemberhentian kepala daerah, namun dengan mekanisme dan 

proses yang berbeda. 

 

Kata Kunci: Impeachment, Kepala Daerah, Korupsi
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ABSTRACK 

 

Novia Amalia Leghita, NIM: 2008106007. "ANALYSIS OF THE 

IMPEACHMENT MECHANISM OF REGIONAL HEADS FOR 

CORRUPTION CRIMES BASED ON LAW NUMBER 23 OF 2014 

CONCERNING REGIONAL GOVERNMENT AND FIQH SIYASAH", 2024. 

In recent years, there have been a number of cases of impeachment of 

regional heads caused by their involvement in corruption crimes, violations of the 

oath of office, or other violations of the law. If a state official is proven to have 

committed an unlawful act or no longer meets the requirements as an official, 

then an impeachment process can be filed to remove them from office. 

This study aims to find out the basic concept of impeachment, to know  the 

impeachment of  regional heads due to corruption, and to find out the review of 

the mechanism  of impeachment of regional heads due to corruption crimes, 

especially from the perspective of Law Number 23 of 2014 concerning Regional 

Government.  

This study uses a normative juridical method with a statute approach. The 

data collected by means of library research from secondary legal materials are 

then analyzed by qualitative analysis methods. 

The results of the study show that the mechanism for the dismissal of 

regional heads in Indonesia, especially related to corruption crimes according to 

Law No. 23 of 2014, can occur through two main channels: first, through 

political procedures starting from the submission of opinions by the DPRD 

regarding violations committed by regional heads, which are then decided by the 

Supreme Court. This Supreme Court decision is the basis for the President to 

dismiss the governor and/or deputy governor or for the Minister to dismiss the 

regent and/or deputy regent and mayor and/or deputy mayor. Second, dismissals 

can be carried out directly by the central government without the need for a 

proposal from the DPRD, especially when regional heads are charged with 

serious crimes such as corruption. As for the fiqh siyasah, the mechanism for 

dismissing Amir/Wali/Regional Heads who commit corruption crimes in Islamic 

law is not mentioned in detail either in the Qur'an or hadith. However, in the 

books of fiqh siyasah, at least several ways or mechanisms are found to dismiss 

the Regional Head. According to the Regional Government Law and Fiqih 

Siyasah, there are similarities in considering corruption as a serious violation 

that can lead to the dismissal of regional heads, but with different mechanisms 

and processes. 

 

Keywords: Impeachment, Regional Head, Corruption 
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 الإختصار 
 

  ، ليغيتا  أماليا  الفساد  ":  .  NIM: 2008106007نوفيا  الأقاليم في جرائم  آلية مساءلة رؤساء  تحليل 
 . 2024بشأن حكومة الإقليم والفقه السياسي"،   2014لسنة  23استنادا إلى القانون رقم  

م في جرائم الفساد أو  في السنوات الأخيرة ، كان هناك عدد من حالات عزل الرؤساء الإقليميين بسبب تورطه
بت أن مسؤولا حكوميا ارتكب فعلا غير قانوني أو  انتهاكات قسم المنصب أو غيرها من انتهاكات القانون. إذا ث 

 لم يعد يفي بالمتطلبات كمسؤول ، فيمكن تقديم عملية إقالة لعزله من منصبه. 

رؤساء المناطق بسبب الفساد،   عزل ومعرفة للمساءلة، تهدف هذه الدراسة إلى معرفة المفهوم الأساسي 

لسنة  23رؤساء المناطق بسبب جرائم الفساد، خاصة من منظور القانون رقم عزل  ومعرفة مراجعة آلية  

 بشأن حكومة الإقليم.  2014

النظام الأساسي. ثم يتم تحليل البيانات التي تم جمعها   وتستخدم هذه الدراسة منهجا قانونيا معياريا مع نهج

 لبحث المكتبي من المواد القانونية الثانوية بطرق التحليل النوعي. عن طريق ا

وتظهر نتائج الدراسة أن آلية إقالة الرؤساء الإقليميين في إندونيسيا، خاصة فيما يتعلق بجرائم الفساد وفقا 

، يمكن أن تتم من خلال قناتين رئيسيتين: الأولى، من خلال الإجراءات 2014لسنة  23للقانون رقم 

سياسية بدءا من تقديم الآراء من قبل جمهورية كوريا الشعبية الديمقراطية بشأن الانتهاكات التي يرتكبها ال

رؤساء المناطق، والتي تقررها المحكمة العليا بعد ذلك. قرار المحكمة العليا هذا هو الأساس الذي يقوم به 

وصي و / أو نائب الوصي والعمدة و / أو نائب  الرئيس لإقالة الحاكم و / أو نائب الحاكم أو للوزير لإقالة ال

العمدة. ثانيا، يمكن تنفيذ عمليات الإقالة مباشرة من قبل الحكومة المركزية دون الحاجة إلى اقتراح من 

جمهورية كوريا الديمقراطية الشعبية، خاصة عندما يتهم الرؤساء الإقليميون بارتكاب جرائم خطيرة مثل  

قه ، فإن آلية إقالة الأمير / الوالي / الرؤساء الإقليميين الذين يرتكبون جرائم فساد في  الفساد. أما بالنسبة للف

الشريعة الإسلامية غير مذكورة بالتفصيل سواء في القرآن أو الحديث. ومع ذلك ، في كتب الفقه ، تم العثور 

الإقليم وفقه سياسة، هناك   على عدة طرق أو آليات على الأقل لإقالة الرئيس الإقليمي. وفقا لقانون حكومة

أوجه تشابه في اعتبار الفساد انتهاكا خطيرا يمكن أن يؤدي إلى إقالة رؤساء المناطق، ولكن بآليات  

 وعمليات مختلفة. 

 الكلمات المفتاحية: الإقالة ، الرئيس الإقليمي ، الفساد 
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 فإَِنَّ مَعَ ٱلْعسُْرِ يسُْرًا 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,” 

(Q.S. Al-Insyirah Ayat 5) 

 

"Kesabaran itu ada dua macam: sabar atas sesuatu yang tidak kau ingin dan 

sabar menahan diri dari sesuatu yang kau ingini."  

-Ali Bin Abi Thalib- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 

Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Transliterasi dimaksudkan sebagai 

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin 

di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta 

perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2. Vokal Rangkap 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ.َ..

 Fathah dan wau Au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ 

 fa`ala  فعََلَ 

 suila  سُئِلَ 

 kaifa  كَيْفَ 

 haula حَوْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ا.َ..ى.َ..

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla   قَالَ 

 ramā   رَمَى

 qīla   قيِْلَ 

 yaqūlu   يقَوُْلُ 

 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 
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Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, 

dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ 

رَةُ   /al-madīnah al-munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ   nazzala   نَزَّ

 al-birr   البِر  

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, 

yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah, yaitu kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ   ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقَلَمُ 

 asy-syamsu  الشَّمْسُ 

 al-jalālu  الْجَلاَلُ 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَخُْذُ 

 syai’un  شَيئ  

 an-nau’u  النَّوْءُ 

 inna  إِنَّ 

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاهَا وَ مُرْسَاهَا

 

I. Huruf Kapital 
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Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

حِيْمِ  حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم  

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 

 


